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PENDAHULUAN 

Perekonomian Indonesia pada triwulan I-2022 terhadap triwulan I-2021 tumbuh sebesar 5,01 

persen, dimana semua sektor ekonomi mengalami pertumbuhan. Sektor Industri Pengolahan 

memberikan kontribusi terbesar terhadap total pertumbuhan PDB, dengan sumber pertumbuhan 

sebesar 5,07 persen (BPS 2022). Sebagai penyumbang produk domestik bruto (PDB) Nasional Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting bagi pemulihan ekonomi Indonesia. 

Pemerintah berkomitmen untuk terus mendukung UMKM agar mampu bertahan, berkembang, dan 

bertumbuh di tengah tantangan pandemi dan transformasi melalui Program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN). Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(KemenkopUKM) bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap 
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 Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the sectors 

that have an important role in the regional economy, including in 

Ponorogo. This is because most of the population has low education and 

lives in Micro, Small and Medium Enterprises, both in the traditional and 

modern sectors. This study aims to examine the strategy of survival and 

development of Ngrayun tempe products which are one of the typical 

products of the Ngrayun Ponorogo District. This study uses primary data 

with data collection techniques used in this study are interviews and 

observations, to determine the cause of the product still survives until 

now. This study uses a descriptive analysis method, which is to identify the 

factors that cause MSME Typical Ngrayun Tempe products to survive 

which are then formulated in the MSME strategy model. The population is 

Tempe Khas Ngrayun entrepreneurs who are in Ngrayun Village, 

Ngrayun District. The sampling technique used purposive sampling 

technique with 6 business actors. The results of the study were a model of 

survival strategy and the development of MSMEs for typical Tempe 

Ngrayun products. Based on data analysis, information was obtained that 

the factors causing survival were the level of product demand was still 

high, product durability was short, and the taste of the product was 

maintained. Meanwhile, the development strategy is to try to maintain 

traditional processing methods in the midst of the widespread use of 

chemicals and technological advances. 
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Produk Domestik Bruto sebesar 61,07 persen atau senilai Rp8.573,89 triliun. UMKM mampu 

menyerap 97 persen dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,42 persen 

dari total investasi di Indonesia. (Kemenkop 2022). 

Dikutip dari website https://dpmptsp.ponorogo.go.id/ “di Kabupaten Ponorogo, Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) terdiri dari 3 sektor yaitu sektor perdagangan dan reparasi berjumlah 

2.450 unit, sektor industri berjumlah 494 unit, dan sektor jasa berjumlah 2.136 unit. Perdagangan dan 

reparasi yang paling mendominasi UMKM yang ada di Kabupaten Ponorogo. Tahun 2020 ini jenis 

perdagangan dan reparasi berjumlah 2.420 dan tersebar pada 21 Kecamatan di Kabupaten Ponorogo.” 

Dikutip dari website https://nusantaranews.co “Berdasarkan data diatas terlihat bahwa UMKM 

menjadi salah satu primadona di dalam dunia usaha saat ini. Fenomena ini terjadi karena UMKM 

menjadi salah satu sektor usaha yang tahan terhadap krisis ekonomi. Tahun 1998, UMKM terbukti 

tangguh dan dapat bertahan dibandingkan usaha besar dan korporasi. Ponorogo sendiri memiliki daya 

beli tinggi, UMKM mempunyai prospek besar untuk berkembang. UMKM menjadi salah satu dari 

elemen masyarakat yang merasakan dampak dari adanya Pandemi Covid-19 saat ini.” 

 Berdasarkan kutipan dari website https://ponorogokab.bps.go.id “hasil data sensus ekonomi 

terbesar di Kabupaten Ponorogo tahun 2021 menunjukkan bahwa jumlah usaha/perusahaan menurut 

lapangan usaha, didominasi oleh lapangan usaha transportasi dan pergudangan sebanyak (11,07%). 

Kemudian diikuti oleh lapangan usaha indutri penglahan (6, 67%), dan lapangan usaha jasa (5,84%).” 

Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang berupa usaha industri pengolahan 

makanan semakin meningkat dan kompetitif. Upaya yang dilakukan UMKM untuk meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing suatu produk yaitu memperbaiki bentuk agar menarik, menyesuaikan rasa 

dengan selera konsumen, dan membuat kemasan yang menarik akan mempunyai daya tarik tersendiri 

bagi konsumen. Oleh karena itu suatu usaha/ bisnis harus memberikan perhatian terhadap mutu suatu 

produk untuk dapat bersaing. 

Salah satu usaha yang cukup potensial di Kabupaten Ponorogo adalah usaha tempe khas 

ngrayun. Usaha tempe merupakan salah satu usaha yang memiliki prospek cukup baik untuk 

dikembangkan, Hal ini dikarenakan usaha tempe memiliki keunggulan-keunggulan teknologi mudah 

diserap dan diterapkan. Usaha tempe dapat dilakukan dalam skala rumah tangga dan usaha kecil yang 

tidak membutuhkan tempat yang luas, dapat diproses setiap hari sehingga mampu untuk menyerap 

tenaga kerja. Usaha tempe sendiri cukup mudah untuk dikerjakan dan tingkat permintaan di pasaran 

juga sangat banyak. Peluang bisnis produksi tempe sangat cemerlang dan banyak mendatangkan 

keuntungan yang lebih. Usaha tempe sangat memungkinkan untuk dilakukan, bahkan dilokasi 

perkotaan sekalipun. Usaha tempe telah menjadi bagian hidup masyarakat. Seiring dengan 

berkembangnya teknologi, maka sudah banyak tempe yang diproduksi dengan berbagai inovasi. 

Kemampuan untuk resiliensi usaha tempe khas ngrayun dibutuhkan untuk beradaptasi dalam 

mengelola bisnis secara realistis dengan tetap memperhatikan nilai sosial dan menjaga kualitas 

produk. Resiliensi bisnis selama pandemi dalam konteks UMKM adalah kemampuan beradaptasi 

UMKM terhadap disrupsi, pertumbuhan (kinerja positif) dan untuk memanfaatkan peluang bisnis di 

tengah lingkungan bisnis yang menantang (Saad et al., 2021). Penguatan usaha dibidang pengolahan 

usaha tempe khas ngrayun berskala UMKM pada saat ini perlu dilakukan dengan memperluas 

kemitraan dan jaringan untuk mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh pengusaha kelas menengah. 

Kemampuan UMKM bertahan saat ini adalah mereka yang dapat beradaptasi terhadap produk inovasi, 

termasuk usaha ritel yang melakukan pemasaran digital (Rosita, 2020). 

Berdasarkan uraian latarbelakang diatas, penelitian ini berfokus pada identifikasi berkaitan 

dengan faktor-faktor yang menyebabkan UMKM produk tempe khas ngrayun bisa bertahan yang 

selanjutnya dirumuskan dalam model strategi UMKM. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji 

strategi bertahan dan pengembangan produk tempe khas ngrayun yang merupakan salah satu produk 
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khas dari wilayah Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini diharapkan berkontribusi 

bagi pengembangan pengetahuan dan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya. 

KAJIAN LITERATUR 

Strategi Resiliensi 

Menurut Jamali (Anugraheni, et.al,2020) Resiliensi adalah strategi pertumbuhan bagi seorang 

wirausahawan. Resiliensi sebuah konstruksi multidimensi yang terdiri atas jaringan sikap dan perilaku 

yang menguntungkan serta dalam dunia kewirausahaan, resiliensi adalah kemampuan seorang 

wirausaha dalam mengatasi keadaan yang susah, di dapat dari kualitas perilaku dan juga adaptasi 

maupun budaya yang dimiliki sehigga dapat dengan mudah menyesuaikannya. 

Calvo (Anugraheni,et.al,2020) mengatakan bahwa resiliensi terdiri dari kesabaran, toleransi 

dari pengaruh negative, optimisme dan keyakinan. Resiliensi juga dapat diartikan sebagai proses 

dimana seorang individu dalam menampilkan keterampilan postif walau mengalami kesulitan. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi, menurut Bynener dkk (2006) antara lain 

atribut-atribut individul, karakteristik keluarga dan aspek konteks sosial yang lebih luas (selain orang 

tua, tetangga, teman dan komunitas). Menurut Grotberg (2003), faktor yang mempengaruhi ialah 

dukungan eksteral (I have), kekuatan pribadi (I am), dan kemampuan interpersonal dan kemampuan 

pemecahan masalah (I can). Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sun,at.al (2011) mengemukakan bahwa resiliensi adalah faktor penting yang menjadi dasr keahlian 

bagi wirausahawan agar bisnis yang dijalankan membuahkan hasil. 

UMKM Tempe 

Menurut UU RI No. 9 tahun 1995 tentang Industri kecil, maka batasan industri kecil 

didefinisikan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu 

badan, bertujuan untuk memproduksi barang ataupun jasa untuk diperniagakan secara komersial, yang 

mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 juta, dan mempunyai nilai penjualan per tahun 

sebesar Rp. 1 milyar atau kurang. 

Industri Tempe merupakan salah satu agroindustri rumah tangga yang sangat potensial untuk 

dikembangkan. Hal ini dikarenakan industri Tempe telah mampu menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan perekonomian masyarakat pedesaan. Ditengah-tengah 

persaingan dengan industri rumah tangga lain baik yang dalam bidang pangan maupun non pangan 

serta iklim usaha yang semakin sulit menuntut industri. Tempe untuk lebih kreaktif dalam 

menjalankan usaha. Agar dapat bertahan dan berkembang industri Tempe perlu mengetahui faktor 

kunci sukses dalam berwiraswasta Tempe (Dirmanto, 2008). 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian 

kualitatif deskriptif adalah suatu proses penelitian yang didasarkan pada pengolahan data yang 

sifatnya deskriptif (Djam’an Satori,2011:23). Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan untuk 

menjelaskan penelitian yang ada tanpa memberikan manipulasi data variable yang diteliti dengan cara 

melakukan wawancara langsung (Bahri,2017:73).Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan 

identifikasi berkaitan dengan faktor-faktor yang menyebabkan UMKM produk Tempe khas Ngrayun 

bisa bertahan yang selanjutnya dirumuskan dalam model strategi UMKM. 

Lokasi penelitian adalah Desa Ngrayun Kecamatan Ngrayun, Kabupaten Ponorogo. sedangkan 

waktu penelitian adalah bulan Juni 2022. Menurut Moeleng (2012) informan penelitian adalah orang 

yang dapat memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar belakang dari penelitian. Subyek 
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penelitian ini menggunakan Teknik purposive sampling dengan 6 pelaku usaha dimana teknik 

pengambilan data berdasarkan pada pertimbangan tertentu (Sugiyono,2011). Sehingga, tidak semua 

orang dipilih untuk menjadi informan,melainkan hanya orang-orang tertentu yang paham terkait 

dengan masalah yang dibahas oleh peneliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua acara yaitu studi lapangan dan studi pustaka. 

Studi lapagan terdiri dari observasi dan wawancara. Tahap awal pengumpulan data adalah observasi. 

Observasi dilakukan guna untuk memperoleh data terkait siapa saja yang akan dijadikan informan 

sebagai narasumber,untuk mendapatkan data berupa dokumen sehingga mendukung latarbelakang 

penelitian. Metode observasi ini merupakan pengamatan awal dari sumber yang berwujud seperti 

tempat,gambar, aktivitas dan lain sebagainya (Nugrahani, 2014). Tahap pengumpulan data yang 

kedua adalah wawancara. Wawancara dapat diartikan sebagai proses untuk memperoleh informasi 

dengan cara tanya jawab dan dilakukan secara langsung (Bungin,2011:210). Tahap pengumpulan data 

yang terakhir adalah studi pustaka. Studi Pustaka ini sebagai pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara.Tahap selanjutnya yaitu Teknik analisis data yang merupakan proses pengumpulan data 

yang kemudian diproses dan dikelola secara terus menerus. Teknik analisis data yang digunakan 

antara lain pengumpulan data,reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dilatarbelakangi dari gagasan seorang pembuat tempe bernama Mbah Dasri dari Desa Ngrayun 

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo usaha tempe khas ngrayun mulai berdiri. Usaha tempe khas 

ngrayun mulai ada sejak tahun 1974, meskipun demikian usaha tempe khas ngrayun ini masih 

konsisten sampai saat ini. Pemilik usaha tempe ini memiliki keinginan untuk menciptakan usaha baru 

yang ada di ngrayun serta dapat menjadi ladang penghasilan untuk keluarga serta keturunannya. 

Selain itu, pemilik usaha juga mempertimbangkan situasi lingkungan yang mana masyarakat memiliki 

tingkat konsumsi yang cukup tinggi untuk produk tempe. 

 Pegusaha tempe khas ngrayun juga memiliki pemikiran untuk mendayagunakan peluang bisnis 

yang ada serta membantu keturunannya untuk membangun bisnis di daerahnya. Terdapat kurang lebih 

5 pelaku usaha tempe khas ngrayun dimana kelima pelaku usaha tersebut keturunan dari Mbah Dasri. 

Usaha tempe khas ngrayun ini memiliki perbedaan dari pada tempe yang lainnya. Selain tempe khas 

ngrayun dibuat dengan kedelai pilihan, tempe khas ngrayun juga terkenal dengan cita rasa yang masih 

asli tanpa bahan kimia. Proses pembuatan tempe khas ngrayun juga masih dilakukan secara 

tradisional sehingga dapat menjadi kepuasan tersendiri bagi para penikmatnya. Diracik dengan tangan 

terampil para pelaku usaha tempe khas ngrayun mulai dari proses memasak, memberikan ragi hingga 

membungkusnya dengan daun pisang. Produksinya pun masih terbatas karena menggunakan cara-cara 

tradisional untuk mempertahankan keaslian rasa dari tempe. 

Lokasi usaha tempe khas ngrayun berada di RT/RW 01/01 Desa Ngrayun Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo yang memiliki area strategis dan dekat dengan jalan raya desa, sehingga lebih 

mempermudah dalam hal menjangkau produk. Manajerial usaha tempe khas ngrayun adalah bisnis 

keluarga yang melibatkan anggota keluarga untuk mengelola usaha. Awal mula usaha dibangun oleh 

suami dan istri sebagai pemilik usaha dan dikemudian hari ketika anggota keluarga dari generasi 

penerus telah cukup dewasa, maka akan diberikan kepercayaan juga untuk mengelola usaha. Namun, 

untuk melatih pembelajaran bisnis, pemilik usaha sudah mulai mendidik pemahaman usaha sejak dini 

bagi anggota keluarga sebagai generasi penerus. Model kepemimpinan pada bisnis keluarga 

memungkinan juga terjadi suksesi pada bisnis keluarga, sehingga sedari dini mengelola hubungan 

dengan penerus terkait konteks bisnis, melibatkan manajemen profesional dalam bisnis dan dilengkapi 

sistem terstruktur (Kumar &Prameswari,2018). Dalam menjalankan manajerial usaha tempe khas 

ngrayun terdapat beberapa indikasi persaingan dan peluang antara lain (1). Adanya tempe berbagai 
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merek di pasar- pasar modern (2). Cuaca yang kurang baik hingga kualitas tempenya menurun. 3. 

Peningkatan jumlah umkm secara nasional maupun di Kabupaten Ponorogo. 4. Produk yang memiliki 

peminat yang banyak dan sudah menjadi makanan setiap orang. Oleh karena itu perlu untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan UMKM produk tempe khas ngrayun bisa bertahan 

atau resiliensi sampai saat ini. 

Resiliensi usaha saat ini dalam konteks UMKM adalah kemampuan beradaptasi UMKM 

terhadap disrupsi, pertumbuhan (kinerja positif) dan untuk memanfaatkan peluang usaha ditengah 

lingkungan usaha yang menantang (Saad et al., 2021). Selama ini usaha tempe khas ngrayun 

menerapkan resiliensi usaha secara fleksibel dalam beberapa bentuk upaya seperti, pertama 

mempertahankan kualitas, kualitas tempe dari pengusaha tempe khas ngrayun cukup baik. Bahan 

baku 100 persen dari kedelai dan di impor dari Thailand, dimana kedelai impor sangat kering dan 

cukup bagus untuk bahan baku pembuatan tempe dan tahu. Di luar faktor kualitas kedelai, 

penggunaan kedelai impor dikarenakan stoknya cukup melimpah dan tidak pernah kekurangan. Hal 

ini berbeda dengan stok kedelai lokal, yang hanya melipah di saat panen raya, sementara ketika panen 

usai sudah tidak memiliki stok lagi. Kedua, memberika pelayanan yang terbaik, tempe khas ngrayun 

juga mengedepankan kualitas pelayanan, dimana pelanggan tidak perlu mengambil pesanan tempe, 

karena tempe akan diantar ke rumah pembeli, tanpa ada biaya pengiriman.Ketiga,kontinuenitas 

produksi, tingkat kebutuhan produk masih tinggi sehingga diperlukan produksi secara terus-menerus 

untuk memenuhi permintaan pasar. Produk tempe menjadi salah satu bahan yang paling di cari 

banyak orang. Karena Tempe sumber protein yang mudah di serap oleh tubuh, maka dari itu Tempe 

adalah salah satu bahan makanan yang menurut orang paling akui dan di sukai oleh siapa saja. 

Keempat, daya tahan produk lama, tempe khas ngrayun memiliki Tempe yang sangat berkualitas, 

dimana tempe dapat bertahan selama 3 hingga 4 hari dengan tetap mempertahankan rasa tempe, tidak 

kecut dan tidak pahit. Pengusaha selalu ada stok untuk hari-hari berikutnya proses produksi tempe 

dari bahan baku sampai Tempe siap dipasarkan adalah dua hari satu malam. Hal ini dilakukan agar 

setiap hari pengusaha mampu mencukupi kebutuhan konsumen dan kepercayaan dari pelanggan tetap 

terjaga sehingga tidak berpindah ke tempat lain. 

Pemilik usaha menjalankan bisnis tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, melainkan 

lebih menekankan bagaimana membangun hubungan pelanggan berkelanjutan (Anggariani,2017). 

Untuk membangun hubungan pelanggan berkelanjutan dibutuhkan suatu strategi pengembangan yang 

mana strategi pengembangan usaha tempe khas ngrayun yang dapat digambarkan dalam bentuk model 

strategi sebagai berikut: 

Gambar 1. Model Strategi Pengembangan Usaha 
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  Hasil wawancara dengan pemilik usaha menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor internal 

dan eksternal yang dapat dijadikan sebagai langkah formulasi strategi usaha tempe khas ngrayun 

antara lain : Di tengah maraknya penggunaan bahan-bahan kimia dan kemajuan teknologi, usaha 

tempe khas ngrayun tetap mempertahankan pengolahan secara tradisional, metode pengolahan 

tradisional tetap dipertahankan ditengah maraknya penggunaan bahah-bahan kimia dan kemajuan 

teknologi dimaksudkan untuk menjaga kualitas dan kuantitas, jangkauan distribusi cukup luas dan 

potensi sumber daya manusia yang ada mampu untuk dikembangkan. sedangkan faktor eksternal 

antara lain : peningkatan pola hidup masyarakat untuk hidup sehat, tren kuliner dimasyarakat dan 

pertumbuhan ekonomi serta jumlah penduduk. 

Terdapat kelemahan dari usaha tempe khas ngrayun diantaranya adalah proses pemasaran yang 

masih rendah, harga produk bersaing lebih rendah dan adanya produk tempe dari daerah lain. 

Kelemahan ini perlu untuk menjadi perhatian dari pengusaha tempe khas ngrayun untuk menjadi 

evaluasi dan memilih startegi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, diperoleh informasi bahwa ada beberapa strategi 

bertahan yang di terapkan UMKM Tempe Khas Ngrayun, diantaranya adalah: 1) Mengutamakan 

kualitas produk, Tempe Khas Ngrayun memiliki Tempe yang sangat berkualitas, dimana Tempe dapat 

bertahan selama 3 hingga 4 hari dengan tetap mempertahankan rasa Tempe, tidak kecut dan tidak 

pahit. 2) Di lain sisi Tempe Khas Ngrayun juga mengedepankan kualitas pelayanan, dimana 

pelanggan tidak perlu mengambil pesanan Tempe, karena Tempe akan diantar ke rumah pembeli, 

tanpa ada biaya pengiriman. 3) Selain itu tingkat kebutuhan produk masih tinggi sehingga pelaku 

usaha perlu untuk meningkatkan produksi. sedangkan untuk pengembangan dari usaha Tempe Khas 

Ngrayun dengan menerapkan strategi mempertahankan metode pengolahan tradisional di tengah 

maraknya penggunaan bahan-bahan kimia dan kemajuan teknologi untuk memproses pemasarannya. 
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